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Penelitian ini terwujud setelah adanya penemuanan penulis akan pengelolaan 
yang baik akan kekayaan (wealth management) salah satu sekolah dasar swasta di 
Surakarta. Oleh sebeb itu penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan wealth 
management di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta 
serta dampak mutu setelah adanya penerapan wealth management tersebut serta 
mengetahui perlunya penerapan wealth management di lembaga pendidikan. 
Berdasarkan kajiannya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang 
bersifat kualitatif. Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif-kualitatif. Adapun 
untuk pengecekan keabsahan data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, penerapan wealth management di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta dilakukan oleh 
kepala sekolah serta para anggota Tim Pengelola Kekayaan Perguruan Pendidikan 
Kottabarat dengan tujuan peningkatan kesejahteraan guru dan karyawan sekolah. 
Siklus manajerial wealth management dilakukan 2 minggu sekali pada saat koordinasi 
antar anggota Tim Pengelola Kekayaan Perguruan. Bila memakai kuadran Robert T. 
Kyosaki yang telah dimodifikasi dalam lingkungan pendidikan, sumber kekayaan 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta berasal dari: 
(1) Student Donation (Sd) berupa sumbangan pendidikan siswa, (2) Government 
Donation (Gd) berupa dana BOS, (3) Business (B) berupa adanya BTM dan koperasi 
sekolah, (4) Investment (I) yang bersifat horizontal berupa kapling tanah, perumahan, 
dan kebun jati. Sedang investment yang bersifat vertikal dengan dibangunnya sekolah 
berjenjang terdiri dari Taman Kanak-kanak (TK) Aisiyah, Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah Program 
Khusus. Kedua, Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
Surakarta memperoleh dampak yang bagus setelah diterapkannya wealth management 
dengan baik. Setidaknya ada 2 sektor yang mendapatkan dampak langsung ini, yakni 
sektor kesejahteraan guru dan karyawan dan sektor mutu sekolah yang baik terlihat 
dari input, process, output, dan outcome sekolah. Ketiga, sangat perlu menerapkan 
wealt management di lembaga pendidikan, khususnya sekolah swasta. Karena dengan 
adanya wealth management yang baik, lembaga pendidikan tersebut dapat meraih 
keamanan finansial (financial freedom) yang pada akhirnya dapat mendukung segala 
kegiatan pembelajaran, kesejahteraan guru dan karyawan terjamin, dan adanya 
dampak mutu yang bagus untuk sekolah. 
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This research is realized after the discovery of the author will be a good 
management of wealth (wealth management) one of the private primary schools in 
Surakarta. By sebeb the writer wanted to know how the application of wealth 
management in Muhammadiyah Primary School Special Programs Kottabarat 
Surakarta and the impact of quality after the implementation of the wealth 
management and to know the need for the application of wealth management in 
educational institutions. Based on the study, this research is a kind of qualitative 
field research. In the process of collecting data using interview techniques, 
observation, and documentation. While the data analysis techniques in this study, 
researchers used descriptive-qualitative data analysis techniques. As for checking 
the validity of this data researchers use triangulation techniques. The results of 
this study indicate that: First, the implementation of wealth management in 
Muhammadiyah Primary School Special Program Kottabarat Surakarta conducted 
by the principal and members of the Teams of Wealth Management Kottabarat 
Educational College with the aim of improving the welfare of teachers and school 
employees. The managerial cycle of wealth management is conducted twice a 
week during coordination between members of the University Wealth 
Management Team. When using the modified quadrant of Robert T. Kyosaki in 
the educational environment, the source of wealth of the Muhammadiyah Primary 
School Special Program of Kottabarat Surakarta comes from: (1) Student 
Donation (Sd) in the form of student education donation, (2) Government 
Donation (Gd) , (3) Business (B) in the form of BTM and school cooperatives, (4) 
Investment (I) which is horizontal in the form of land, housing, and teak garden. 
The vertical investment with the construction of tiered schools consists of 
kindergartens (TK) Aisiyah, Junior High School (SMP), and Muhammadiyah 
High School (SMA) Special Program. Second, Muhammadiyah Basic School 
Special Program Kottabarat Surakarta get a good impact after the implementation 
of wealth management well. There are at least two sectors that receive this direct 
impact, ie the welfare sector of teachers and employees and the good school 
quality sector is evident from input, process, output, and school outcomes. Third, 
it is necessary to apply wealt management in educational institutions, especially 
private schools. Due to the existence of good wealth management, the institution 
can achieve financial security (financial freedom) which in turn can support all 
learning activities, the welfare of teachers and employees is guaranteed, and the 
impact of good quality for school. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengelolaan kekayaan (wealth management) pada lembaga pendidikan 
sangat dibutuhkan, karena setiap lembaga pasti terdapat kekayaan dan 
menginginkan pemeliharaan, penjagaan, dan pengembangan nilai kekayaan 
untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian, semua jenis organisai 
(termasuk organisasi atau lembaga pendidikan) memerlukan pengelolaan 
kekayaan lembaga. 
Namun demikian, tidak semua pengelola lembaga (khususnya lembaga 
pendidikan) yang mengetahui dan sadar akan pentingnya pengelolaan 
kekayaan lembaga. Bahkan parahnya, banyak pengelola lembaga yang tidak 
mengetahui kekayaan lembaganya. Akibatnya lembaga pendidikan tersebut 
tidak mampu secara maksimal mendayagunakan sumber dayanya untuk 
membiayai keperluan lembaga, dan akhirnya berdampak pada mutu dan 
ketergantungannya pada penyandangan dana dari orang tua siswa, pemerintah, 
dan donator. Dampak lanjutannya adalah sulitnya terbentuk kemandirian 
lembaga pendidikan. Fenomena “perebutan” dan pencarian siswa masuk pada 
awal tahun ajaran baru menunjukkan bahwa sebuah lembaga pendidikan 
masih sangat terantung pada siswa sebagai sember pendanaannya. Sebab 
2 
 
(menurut lembaga yang mencari siswa) semakin banyak siswa yang masuk 
maka semakin banyak pula donasi atau biaya yang akan masuk ke lembaga 
pendidikan tersebut. Sebaliknya, semakin sedikit yang masuk maka semakin 
sedikit pula donasi yang masuk pada lembaga pendidikan tersebut.
1
 
Secara garis besar, pendanaan pendidikan di Indonesia dapat dipetakan 
menjadi dua bentuk, yakni:  
1. Lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh Negara yang sebagian 
besar pembiayaan ditanggung oleh Negara 
2. Lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat. Lembaga 
pendidikan ini dibiayai oleh penyelenggara yang bersangkutan, seperti 
yayasan, perkumpulan, atau badan hukum lain yang sejenis. 
Pada jenis sumber pendanaan lembaga pendidikan nomor dua, pada 
gilirannya akan ditanggung oleh para orang tua murid, sebab umumnya 
yayasan penyelenggara pendidikan tidak terdapat sumber pembiayaan yang 
cukup signifikan di luar sumbangan para peserta didik. Oleh karena itu 
manajemen kekayaan lembaga sangat penting dan diperlukan untuk 
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Para pengelola lembaga pendidikan yang mampu mengelola 
kekayaannya dengan baik, bahkan mampu mengumpulkan dana abadi 
sebagaimana model endowment (pemupukan dana abadi lembaga) dapat 
dipastikan lembaga tersebut akan lebih aman, mandiri dan terus berkembang 
tanpa harus tergantung pada yang lain. Di Negara-negara maju, manajemen 
kekayaan telah menjadi strategi dan kebijakan yang umum dilakukan. Namun 
di Negara-negara berkembang seperti Indonesia manajemen kekayaan belum 
menjadi budaya dan strategi pengelolaan lembaga. Dana abadi lembaga 
sesungguhnya dapat dimiliki lembaga jika para pengambil keputusan dan 
kebijakan memiliki perencanaan dan kemauan dengan proyeksi jangka 
panjang. Dana tersebut dapat dihimpun sedikit demi sedikit. 
Berkat pengelolaan kekayaan dengan baik, secara umum sekolah 
tersebut telah mandiri yang pada akhirnya pengelola sekolah dapat 
meningkatkatkan mutu sekolah tersebut. Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Program Khusus Kottabarat Surakarta merupakan salah satu sekolah swasta 
yang menerapkan wealth management (manajemen kekayaan) yang baik. 
Pengelolaan kekayaan ini pada nantinya berdampak baik bagi sekolah 
terutama pada masalah kesejahteraan guru dan karyawan serta berdampak 
pada prestasi sekolah secara lembaga mapupun individual. Pada sektor 
kesejahteraan, para guru Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 





. Kemudian pada prestasi sekolah, Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta mampu menduduki 
peringat pertama dalam hal nilai rata-rata US/M di kota Surakarta pada tahun 
2016 dengan nilai 276,6.
4
 
Maka berangkat latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul penerapan wealth 
management dalam upaya peningkatan mutu berbasis sekolah di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarakan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan wealth management di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta? 
2. Bagaimana mutu Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta setelah adanya penerapan wealth management? 
3. Mengapa wealth management penting diterapkan di lembaga pendidikan? 
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Observasi Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta pada hari 
Rabu tanggal 16 November 2016 pukul 07.03 WIB. 
4
http://m.semarangpos.com/2016/06/22/hasil-usm-2016-inilah-10-besar-sd-peraih-nilai-
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang disusun di atas maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui penerapan wealth management di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta. 
b. Mengetahui mutu Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta setelah adanya penerapan wealth management. 
c. Mengetahui pentingnya penerapan wealth management di lembaga 
pendidikan. 
 
2. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapakan bermanfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis: hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi 
sebagai pengembang ilmu kemanajeman terlebih di bidang wealth 
management di lembaga pendidikan. 
b. Manfaat akademik: hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
bagi siapa saja yang berkepentimngan terhadap manajemen dan 
kebijakan pendidikan Islam, terutama terhadap penerapan wealth 
management di lembaga pendidikan. 
c. Manfaat Praktis: hasil penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Magister (S2) Pendidikan Islam di Universitas 
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Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta serta hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan kepada kepala sekolah dan 
para pengelola kekayaan lembaga pendidikan di Sekolah Dasar 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas mengenai penerapan 
wealth management di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan wealth management di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program 
Khusus Kottabarat Surakarta dilakukan oleh kepala sekolah serta para anggota 
Tim Pengelola Kekayaan Perguruan Pendidikan Kottabarat dengan tujuan 
peningkatan kesejahteraan guru dan karyawan sekolah. Lebih lanjut, bila 
kesejahteraan guru dan karyawan bisa terjamin maka tugas pokok mereka bisa 
dijalankan dengan baik sehingga dampak yang diperoleh oleh sekolah adalah 
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan sekolah bisa tercapai. 
Siklus manajerial wealth management dilakukan 2 minggu sekali pada 
saat koordinasi antar anggota Tim Pengelola Kekayaan Perguruan Pendidikan 
Kottabarat yang terdiri dari kegiatan perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing) dan pengawasan 
(controlling) terhadap kekayaan Perguruan Pendidikan Kottabarat. 
Musyawarah merupakan satu-satunya jalan untuk memutuskan keputusan 
tertentu dengan semua pengurus harus ikut terlibat secara langsung, ketika 
hasil musyawarah telah diputuskan kemudian pelaksanaan diberikan kepada 
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yang ditunjuk dengan landasan nilai-nilai releguis didalamnya, antara lain 
amanah, jujur, dan bertanggungjawab. 
Bila memakai kuadran Robert T. Kyosaki yang telah dimodifikasi 
dalam lingkungan pendidikan, sumber aset dan kekayaan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta berasal dari: 
a. Student Donation (Sd) berupa Sumbangan pendidikan siswa 
b. Government Donation (Gd) berupa dana BOS 
c. Business (B) berupa adanya BTM dan koperasi sekolah 
d. Investment (I) yang bersifat horizontal berupa kapling tanah, perumahan, 
dan kebun jati. Sedang investment yang bersifat vertikal dengan 
dibangunnya sekolah berjenjang terdiri Taman Kanak-kanak (TK) 
Aisiyah Muhamamdiyah Program Khusus, Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Muhammadiyah Program Khusus, dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Muhammadiyah Program Khusus. 
2. Mutu Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta 
terbukti berdampak bagus setelah diterapkannya wealth management. 
Setidaknya ada 2 sektor yang mendapatkan efek langsung ini, yakni: 
a. Sektor kesejahteraan guru dan karyawan berupa: (1) Penyediaan makan 
pagi dan siang sehingga karyawan dalam msehari hanya perlu 
memikirkan makan malam saja, (2) Fasilitas peminjaman modal, (3) Gaji 
rata-rata UMR kota Surakarta, (4) Gaji tambahan bila guru atau karyawan 
menulis di surat kabar akan berhak mendapatkan 1x gajipokok, bila guru 
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mampu menghafal jus 30 Al Qur’an akan mendapatka 1x gaji pokok, bila 
guru hafal sampai 30 jus Al qur’an akan mendapat 3x gaji pokok, dan 
akan mendapatkan gaji tambahan pada saat pembagian SHU dan hasil 
penjualan rumah, dan (5) Kebijakan pembelian tanah atau perumahan 
dengan harga yang terjangkau. 
b. Sektor mutu sekolah yang baik terlihat dari input, process, output, dan 
outcome sekolah. Input ditandai dengan adanya seleksi masuk baik calon 
siswa maupun calon guru. Process sekolah yang menetapkan inovasi 
pembelajaran berupa pembatasan jumlah siswa kelas dan pendampingan 2 
guru di setiap kelas, PPL, home visit, serta proses pembelajaran dengan 
metode learning by doing and by playing. Output sekolah berupa raihan 
prestasi yang bersifat lembaga (setidaknya dalam kurun tahun 2012-2016 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta 
selalu menduduki peringkat 1, kecuali pada tahun 2013 Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta menempati 
peringkat 2) dan individual dalam hal akademik dan non-akademik secara 
regional mapupun non-regional. Output sekolah yang banyak diterima di 
sekolah tujuan (kebanyakan sekolah favorit). 
3. Penerapan wealt management di lembaga pendidikan sangat diperlukan, 
khususnya sekolah swasta. Karena dengan adanya wealth management yang 
baik, lembaga pendidikan tersebut dapat meraih keamanan finansial (financial 
freedom) yang pada akhirnya dapat mendukung segala kegiatan pembelajaran, 
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kesejahteraan guru dan karyawan terjamin, dan adanya dampak mutu yang 
bagus untuk sekolah. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti setelah dilakukannya penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini dapan menjadi referensi tentang perlunya pengelolaan 
aset dan kekayaan (wealth management) dalam upaya peningkatan mutu 
sekolah di Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
Surakarta. Dari hasil penelitian, banyak sekali manfaat yang bisa diperoleh 
khususnya dukungan finansial pada setiap kegiatan yang berkaitan dengan 
peningkatan mutu sekolah dan kesejahteraan guru dan karyawan sekolah lebih 
terjamin. 
2. Bagi Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta 
Saran untuk Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta dari peneliti antara lain: 
a. Mendokumentasikan daftar aset dan kekayaan sekolah dalam bentuk 
digital 
b. Melengkapi data alumni dan penyebarannya sebagi bahan pertimbangan 
kegiatan ekstra untuk kelas 6 
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c. Melegal-fomalkan anggota pengelola kekayaan Perguruan Pendidikan 
Kottabarat 
d. Pengadaan notulensi pada saat koordinasi antar anggota Tim Pengelola 
Kekayaan Perguruan Pendidikan Kottabarat 
e. Adanya pengembangan investasi di bidang properti lain (kos-kosan) yang 
diperuntukkan mahasiswa yang bernuansa islami. Mengingat banyak 
terdapat perguruan tinggi di Surakarta seperti Universitas Sebelas Maret 
(UNS), Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN), Universitas Nahdhatul Ulama (UNU), dan lain-lain. 
 
C. Penutup 
Akhirnya, penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak 
terdapat kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran penulis 
harapkan sebagai pertimbangan perbaikan. Semoga penelitian ini dapat 
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Lampiran 1. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian 
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN PENERAPAN 
WEALTH MANAGEMENT DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH 







































































































































































1. Upaya apa 















































































































4. Apa hambatan 
yang muncul 































Lampiran 2. Skrip Wawancara 
SKRIP WAWANCARA 1a 
1. Nama Interviewee : Nur Salam 
2. Jabatan  : Kepala Sekolah dan Anggota Pengelola Kekayaan  
     Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus  
     Kottabarat Surakarta 
3. Waktu Interview : 14 Februari 2017 
4. Tempat   : Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus  
     Kottabarat Surakarta 
5. Isi Interview  :  
Interviewer Interviewee 
Sebelumnya selamat pagi pak, saya Arief 
Maulana Mahasiswa UIN Jogja, mau 
bertanya tentang manajemen aset yang 
terdapat di sekolah ini 
secara singkat, manajemen aset ini intinya 
kita kelola secara terbuka, transparan 
intinya penggunaanya untuk kepentingan 
sekolah, pengembangan sekolah, dan 
kesejahteraan guru dan sebagainya.  
 
... Jadi ada pengelolaan ini, sifatnya 
adalah pengorganisasian. Seperti dalam 
muhammadiyah, yakni kolektif-kolegial. 
Bagaiman aset yang kita kelola tetapi 
memang dari kita, untuk kita. Pengelolaan 
yang kita kelola kita kembalikan ke 
sekolah dan untuk kesejahteraan teman-
teman. Atau juga untuk penunjang 
pembelajaran. Saya kira efeknya sangat 
banyak, baik deri segi pengembangan 
sekolah maupun kesejahteraan guru-guru. 
 jadi, pada pengelolaanya kepala sekolah 
sekedar mengelola saja. Tidak pada 
tataran sebagai manajer atau leader atau 
ketua atau lain sebagainya. Kalau 
pengelolaan ini diberikan kepada guru, 
maka guru tersebut tidak akan fokus 
megajar. Pun juga akan melanggar visi 
guru, yakni tugasnya mengajar. Sehingga 




Pengelolanya siapa pak? di Kottabarat ada yang namanya 
Perguruan Muhammadiyah Kottabarat 
yang terdiri dari TK, SD, SMP, dan SMA. 
Di setiap jenjang pendidikan ini ada 
kepala sekolahnya, pada setiap jenjang 
membuat koordinator perguruan sebagai 
penyambung dari semua dan setiap dua 
minggu sekali minimal, setiap kepala 
sekolah kumpul untuk menyamakan 
persepsi tertentu. Jadi pengelolaan uang 
yang ada di perguruan, akan 
dipergunakan untuk pengembangan 
perguruan secara umum, meskipun secara 
umum aset SD adalah yang paling 
banyak, namun dalam pengelolaannya 
untuk kepentingan bersama semua 
jenjang pendidikan di perguruan 
kottabarat. Jadi adanya sinergi dan saling 
menutupi antar satu sama lain. 
 aset dalam bentuk sifatnya pengembangan 
secara horizontal, diartikan 
pengembangan aset yang menghasilkan 
atau bias yang mendatangkan profit. 
Salah satunya memiliki tanah kapling, ada 
perumahan, kebun jati di daerah 
Sumberlawang, ada usaha koperasi, bank 
mini atau BTM. Artinya bila hasil, bisa 
digunakan langsung. Ketika ada profit 
dari kapling dikunpulkan, dari koperasi 
dikumpulkan, meskipun tidak setiap bulan 
diberikan, akan diberikan sebagai gaji 
kelimabelas. 
 sedang pengembangan aset secara 
vertikal, tidak mengharapakan profit yang 
sifat materi, pengembangan yang berdifat 
moril. Jadi adanya uang diwujudkan 
berupa TK dan SMP. Ketika SD dan SMP 
sudah bagus dalam pengelolaanya, 
asetnya digunakan untuk pengembangan 
SMA. Jadi adanya pengembangan adanya 
SD, kemudian membuat SMP, dan SMA 
dan kemudian TK. Keseumua jenjang 
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pendidikan itu dinamakan perguruan 
kottabarat. Pada pembangunan setiap 
jenjang pendidikan, sebelumnya ada 
perhitungan yang matang, dilihat adanya 
rancangan pendapantan setiap awal tahun 
dan kemudian dimusywarahkan. Sehingga 
sampai saat ini, pengembangan aset 
disetiap jenjang sekolah berjalan baik. 
Pada pengembangannya juga, sama seklai 
tidak menggunakan potongan gaji dari 
karywan dan guru-guru SD. Semua murni 
dari profit di akhir tahun. 
Kalau tenatng evaluasi di sini bagaimana 
pak? 
setiap kelas setiap minggu diadakan 
evaluasi. Istilah lainnya adalah refleksi 
bersama. Setiap jumat sore jam 14.30 ada 
supervisi bersama semua guru. Pada 
forum itu jajaran sekolah mengevaluasi 
permasalah yang ada dan akan 
dimusyawarahkan apa solusinya. 
Disamping juga ada tambahan 
pengetahuan bagi ara temenj-temen 
(guru-guru). Pada jam 15.30 ada kelas 
pakar, akan dijadwalkan permata 
pelajaran  akan mempresantasikan 
pembelajaran tertentu. Agenda ni untuk 
menambah wawasan guru lain. Atau 
sebagai sharing informasi pada forum 
claster. 
 kemudian evaluasi dalam konteks umum, 
kita dalam satu semester minimal 2 kali. 
Jadi kalau satu tahun 4 kali. Di awal 
pembelajaran ada program bagi setiap 
Waka dan kemudian dipresentasikan. 
Waktu evaluasi ini dilakukan setelah UTS 
dan UAS. Disana akan ada laporan 
progress program, bila berhasil di lanjut 
dan ditingkatkan bila tidak akan 





SKRIP WAWANCARA 1b 
1. Nama Interviewee : Nur Salam 
2. Jabatan  : Kepala Sekolah dan Anggota Pengelola Kekayaan  
     Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus  
     Kottabarat Surakarta 
3. Waktu Interview : 21 Februari 2017 
4. Tempat   : Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus  
     Kottabarat Surakarta 
5. Isi Interview  :  
Interviewer Interviewee 
Selamat pagi pak, maaf sebelumnya 
karena pada wawancara sebelumnya 
keterangannya belum lengkap, tentang 
tim yang mengelola aset itu bagaimana 
pak? 
yang mengerjakan adalah Tim ... jadi, 
yang mengurusi aset sekolah adalah Tim. 
Cuma tidak ada legal formalnya. Jadi 
kalau ditanya ketanya siapa, itu ndak ada. 
Ya jadi istilahnya kita tetep amanah, 
jujur, insya allah tidak ada ora dipangan 
dewe, kasarannya kaya gitu. Tetep dalam 
koridor syar’i. … kita tidak terlalu 
formalitas, kita tidak materialisme. 
Itu maksudnya apa pak? jadi, sekolah itu post priority.  
 
….. jadi gini, kita punya proritas 
keuangan ketika kita mengeluarkan uang 
itu sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan 
kita apa, kalaupun toh itu tidak butuh, 
maka kita tidak keluarkan. Dengan 
konteks-konteks seperti itu maka ada 
kapitalisme. Itu adalah seperti 
penumpukan atau penimbunan. Kita 
punya aset tadi. Jadi beberapa kegiatan, 
kegiatan itu kita tidak royal, tidak 
mubadzir. Apa yang dibutuhkan, itu kita 
penuhi, nah kalau itu sifatnya sudah 
cukup, maka tidak perlu berlebih gitu lo. 
Umpanya kegiatan itu makan dengan 
harga 15.000 -20.000 cukup, berarti kan 
nggak perlu 25.000. kalau angaran kita 
25.000, ndak papa, sisa dana itu kita 
kumpulkan. Nah, dari kumpulan dana-
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dana itu,  
 
….. bukan gaji yang kita bagi-bagi, tapi 
itu kembali ke sekolah, mejnadi uang 
investasi sekolah. Itu yang kita namakan 
post priority atau kapitalisme tadi. Nah 
dari sisa-sisa itu kita kumpulkan, kita 
tunggu beberapa tahun  
 
…. Dari hasil itu kita gunakan itu. Bisa 
untuk pembelian tanah, bisa pembelian 
ini. Itu perjuangannya panjang, tidak 
satu-dua tahun, tapi beberapa tahun. 
Ketika itu sudah cukup  
 
… mungkin diawal kita bisa membeli 
tanah 100 meter umpamanya. 100 meter 
harganya 100 juta, atau pada waktu itu 50 
juta. 50 juta, kita rawat, kita jual, ada 
laba. Atau kita diamkan 1-2 tahun akan 
ada sedikit kenaikan.  
 
…. Kita beli lagi, kita jual lagi. Oh ada 
laba, bisa jadi 200 atau 150 juta, nah dari 
uang itu kemudian dari hasil itu kita 
gabung lagi, kita belikan tanah lagi, kita 
buat kaplingan. Kaplingan yang pertama 
mungkin, sekitar 400 atau 300 juta. Kita 
kapling-kapling, temen-temen ada yang 
beli, laba, dapat untung, kita bisa naik 
lagi, bisa 400 atau 500 juta. Dari hasil itu, 
kita talangi untuk biaya-biaya sekian. 
Ada uang sisa, kita tambah, lalu kita 
wujudkan kaplingan yang kedua. 
 untuk kaling yang selanjutnya di sebelah 
pinggir desa, diwujudkan berupa tiga 
rumah. Sementara ini sudah jadi 2 rumah. 
Jadi yang awalnya kaplingan, sekarang 
sudah berkembang pada investasi 
perumahan. Dari dua yang sudah jadi, 
satu sudah laku. Dari hasil rumah, 
pastinya ada laba, sebagian laba 
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digunakan untuk jagan temen-temen. 
Kemrin ada laba 50 juta, tidak semua 
digunakan untuk pengembangan, 
sebagian dibagi kepada temen-temen biar 
juga merasakan sebagian yang lain untuk 
pengurusan administrasi. Untuk 
pembagian keuntungan tidak dibagikan 
setiap bulan, tapi dalam konteks tahunan, 
bisa jadi dari kaplingan dan perumahan 
tersebut dibagikan kepada guru menjadi 
gaji keempatbelas atau limabelas. 
Biasanya besar gaji tersebut satu kali gaji 
atau kalau tidak mencukupi sebesar gaji 
pokony asaja. 
 kalau Jati udah lama ya. Sudah sejak 
tahun 2000 berapa ya. Artinya Jati itu ada 
sebelum saya jadi kepala sekolah, jadi 
pas saat pak Ali ya. Jadi udah lama. Dan 
motifnya sama, prosesnya sama, 
manajemennya sama. Meskipun pak Ali 
tidak terlibat langsung, tapi prosesnya 




SKRIP WAWANCARA 2 
1. Nama Interviewee : Mahfud 
2. Jabatan  : TU dan pengurus karting sekolah 
3. Waktu Interview : 14 Februari 2017 
4. Tempat   : Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus  
     Kottabarat Surakarta 
5. Isi Interview  :  
Interviewer Interviewee 
Begini pak mau Tanya tentang uang 














Jadi yang mengelola bukan sini? 
... untuk keuangan, SPP ini, kalau 
untuk home visit itu untuk kunjungan 
ke rumah. Kalau PPL untuk outing 
class, trip. 
 
 … SPP ini disetorkan ke Majlis, 
dananya ini tiap bulan, dan setiap 
bulan kita bikin SMPU untuk 
mengambilnya. Jadi pas minggu 
pertengahan bulan, untuk bulan 
berikutnya. Jadi pas tanggal 1, kami 
mendapatkan dananya.  
 
… Yang mengelola SPP itu di sana, 
kita cuma mengelola yang ini, ini, ini, 
penunjang, sama konsumsi.  
 
… Tidak, yayasan itu lo. Yang 
mengelola Dikdasmen, kita kan 
Muhammadiyah, jadi yang mengelola 
mereka.  
 
… Sana itu mengambil 10% dari 
RAKSnya itu 10% itu ndak bisa 
diambil. Untuk iuaran persyarikatan, 
diambil dari sana. 
Kalau tentamg katring sekolah 
bagaimana pak? 
 
secara keseluruan, konsumsi utuk 
perguruan kottabarat dari TK, SD, 


































Laporannya bagaimana pak? 
pelaksanaanya, makan pagi disediakan 
hanya untuk para guru perguruan 
kottabarat yang beban biayanya 
ditanggung oleh sekolah. Adapun 
untuk makan siang, disediakan untuk 
semua anggota perguruan tinggi 
kottabarat dari para siswa, guru, sama 
karyawan. Pembiayaan makan siang 
ini, dibebankan oleh siswa, sebesar 
Rp. 5.000,- permakan. Makan siang 
diberikan selama 6 hari untuk guru 
dan karyawan dan 5 hari untuk siswa. 
Pada hari sabtu hanya diberi snack, hal 
ini dilakukan karena jam sekolah 
hanya setengah hari. Sama seperti 
biaya makan siang, biaya snack yang 
dimakan oleh siswa sebesar Rp. 
5.000,-.  
 
… Karyawan masak yang ada di 
sekolah ini berjumlah 4 orang dengan 
gaji Rp. 60.000,- perhari. Para 
karyawan diminta untuk memasak 
makan pagi dan siang dengan menu 
nasi, sayur dan lauk. Namun ada 
beberapa lauk seperti lele goreng, sate 
ayam, telur asin dan lain-lain tidak 
dimasak di Sekolah karena 
pertimbangan tidak memungkinkan 
dimasak di sekolah dan waktu yang 
terlalu lama. Untuk itu lauk-lauk 
diatas beli di luar agar lebih efisien.  
 
… Koordiantor katring ini pada setiap 
minggunya melaporkan kekurangn 
ataupun adanya surplus anggaran 
kepada kepala sekolah. Bila ada 
kekurangan anggaran pada pengadaan 
bahan baku konsumsi akan diambilkan 
135 
 
anggaran dana minggu depannya, 
sedangkan bila ada surplus, maka dana 
tersebut akan disimpan untuk dana 
jaga-jaga minggu selanjutnya. 
Apabila diakhir tahun, dana konsumsi 
ini masih ada, maka akan dimasukkan 
pada dana investasi sekolah. 
 
ya itu, untuk memback-up yang belum 
terbeli. Kaya untuk membeli meja, cat. 
Kalau di BOS atau di RKS majlis 
tidak tercover, itu masuk ke 
Penunjang. Jadi insidentalnya disitu, 




SKRIP WAWANCARA 3 
1. Nama Interviewee : Siti Munawaroh 
2. Jabatan  : Bendahara dan BTM 
3. Waktu Interview : 14 Februari 2017 
4. Tempat   : Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus  
     Kottabarat Surakarta 
5. Isi Interview  :  
Interviewer Interviewee 
Sebelumnya maaf mengganggu Bu, ini 
saya mau Tanya tentang BTM yang ada 
















Kalau untuk laporannya bagaimana Bu? 
BTM ini melayani simpan pinjam, 
pelayanan simpan untuk tabungan anak 
da deposito guru. Sedang untuk pinjam 
kalangan sekolah saja dan pembayaran 
pembayaran tanah dan rumah.  Selain 
pelayanan pinjam tanah dan rumah, BTM 
ini jg melayani angsuran kendaraan 
maupun handphone guru yang 
mengajukan kepada BTM. Khusus 
tentang masalah handphoe, sebelumnya 
sudah ada kerjasama dengan Mastek, 
sehingga ada harga yang dibayarkan 
kepada Mastek dengan harga dibawah 
pasaran. Bentuk kerja sama sejatinya 
dengan koperasi sekolah, namun 
pembayarannya dilakukan di BTM 
sekolah.  
 
… Laporan dilakukan oleh pengelola 
BTM secara rutin setiap bulan kepada 
sekolah. Terkadang saye mketetran saat 
pelaporan, karena selain menhandle BTM 






SKRIP WAWANCARA 4 
1. Nama Interviewee : Kusno 
2. Jabatan  : Koperasi 
3. Waktu Interview : 14 Februari 2017 
4. Tempat   : Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus  
     Kottabarat Surakarta 
5. Isi Interview  :  
Interviewer Interviewee 
Maaf menggangu sebentar pak, saya tadi 
sudah ijin kepala sekolah untuk bertanya 
koperasi sekolah, sekilat itu bagaimana 
pak? Tentang modal dan lain 
sebagainya? 
uang dikumpulkan untuk kebutuhan 
siswa dari uang pokok dan uang iuran 
setiap bulan untuk pesediaan kain, 
seragam siswa dan alat-alat tulis.dan 
tgerkadanga koperasi juga mengadakan 
peralatan-peralatan SBK, sehingga siswa 
nanti tidak perlu keluar membeli, 
koperasi sudah menyediakan. Semua 
diskon buku, masukknya ke koperasi, 
jumlah diskon buku nantinya akan 
dijumlah, dilaporkan, dan dibagi kepada 
guru dan karyawan sekolah di akhir tahun 
pembelajaran. Biasanya besaran diskon 
mencapai 40% dari jumlah pembelian. 
Pembagian tidak dicampur dengan uang 
modal wal dan iuran setiap bulan. Modal 
awal dan iuran perbulamn akan 
dikembalikan kepada guru atau karyawan 
sekolah bila keluiar dari sekolah.  
 
… Bentuk kerjasama koperasi sekolah 
dengan pihak luar yang lain selain kepada 
penerbit buku, adalah mastek, ini untuk 
pembelian atau pembiayaan leptop, 
computer, dan handphone. Bentuk kerja 
sama ini ada MoUnya, sehingga bila ada 
guru atau sekolah beli di toko tersebut 
akan mendapatkan harga yang paling 
kecil serta bonus (cashback) pembelian. 
Adapun bonus pembelian nantinya juga 
akan masuk pada kas koperasi yang pada 
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akhir tahun ajaran akan dibagi rata 
kepada guru dan karyawan.  
 
… Pembayaran ini, bisa dicicil. 
Pembayaran dilakukan di BTM, lalu 
BTM akan menyerahkan uangnya pada 
bagian koperasi dan selanjutnya akan 
dibayarkan di mastek. Jadi, status dalam 
kegiatan pengadaan ini, koperasi sebagai 
perantara, karena yang mengadakan 
perjanjiabn adalah koperasi.  
 
… Koperasi hanya menangani 
pembiayaan kecil sedang pembiayaan 





SKRIP WAWANCARA 5 
1. Nama Interviewee : Andi Arfianto 
2. Jabatan  : Wali Kelas 6 dan Waka Sarpra 
3. Waktu Interview : 21 Februari 2017 
4. Tempat   : Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus  
     Kottabarat Surakarta 
5. Isi Interview  :  
Interviewer Interviewee 
Maaf pak, mengganggu sebentar, 
sebelumnya saya sudah ijin kepada 
kepala sekolah untuk bertanya berkenaan 
dengan sarpra sekolah, itu baimana pak 
kalau di sekolah ini? 
pengadaan yang berada di SD ini pertama 
sifatnya tahunan, seperti kebutuhan kelas 
dan lain-lain. Kemudian sifat yang kedua 
bersifat insidental. Ketika adanya sarana 
yang memang perlu diadakan sesegrea 
mungkin, maka bagian sarpra langsung 
membelikan. Namun sebelum pengadaan 
itu terwujud, tentunya ada masukan dari 
guru, bagian terkait yang memerlukan dan 
musyawarah dengan kepala sekolah. 
Biasanya proses ini untuk barang dengan 
biaya besar, seperti peralatan fitness. 
Namun untuk pengadaan peralatan atau 
perlengkapan sehari-hari seperti rak 
sepatu, maka hanya perlu 
dimusyawarahkan kepada bagian sarpra. 
Setelah sarana atau pra-sarana berhasil 
diadakan, maka bagian sarpra mendata 
barang tersebut agar tidak hilang dan 
mudah dalam pemeliharaannya. 
 dalam pelaksanaan pemeliharaan di SD 
ini dibagi dalam Tim yang dibebankan 
kepada karyawan sekolah. Selain bertugas 
membersihkan ruangan daln lingkungan 
sekolah, karyawan ini diminta untuk 
menjadi tim pemeliharaan sarpra yang 
bertugas mengkontrol setiap bulan, 
memperbaiki, memasang alat, merapikan, 
dan lain sebagainya. Pada setiap lantai 
gedung, akan ditunjuk salah satu 
coordinator pemeliharaan agar bagian 
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sarpra sekolah lebih mudah dalam 
menginstruksikan dan mengkoordinasikan 
akan kebijakan sarpra. Secara singkat, tim 
ini dibagi dalam beberapa bagian 
pengecekan, yakni: bagian rumah tangga, 
AC, Laboratorium, perpustakaan, dan 
UKS. Khusus pada kegiatan pengecetan, 
merupakan kegiatan diluar 
tanggungjawab dari CS, maka kegiatan 
tersebut diberi upah, diambil dari kas 
sekolah diluar gaji pokok. 
Pendattaannya bagaimana pak? secara umum, pendataan atau 
inventarisasi di SD belum secara 
maksimal. Bagian sarpra mengaku, 
sementara ini baru berbentuk angka-
angka tertentu. Belum terperinci secara 
rapi terkelompokan pada suatu lokasi 
tertentu and bentuk barangnya. 
Lalu baimana dengan kesiapan dan hasil 
ujian UN kelas 6 pak? 
SD ini tidak hanya meluluskan yang 
terbaik, tapi juga mengantarkan siswanya 
ke sekolah lanjutan yang dituju. Pada saat 
awal orang tua wali siswa menyekolahkan 
ke SD Muh PK, pada proses wawancara, 
pasti akan ditanya alasan kenapa anaknya 
disekolahkan di SD PM. Sebagian besar 
menjawab, karena alasan keilmuan agama 
dan adanya jaminan lulusan yang bagus 
sehingga siswa bisa masuk pada sekolah 
yang dinginkan atau favorit. 
 ketika menginjak kelas 6, sekolah SD PK 
mengundang sekolah-sekolah favorit yang 
ada di Surakarta, salah satunya SMP 1. 
Hal ini dilakukan sebagai upaya 
memfasilitasi wali siswa dan anaknya 
berdialog kepada kepala sekolah SMP 1 
bagaimana profil SMP dan bagaimana 
cara bisa diterima di SMP tersebut. 
Diakhir acara tersebut, kepala sekolah 
tersebut akan memberikan gambaran 
sekolah dan bagaimana mekanisme 
penerimaan siswa barunya. …Follow-up 
dari acara ini adalah adanya kegiatan 
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pembekalan persiaspan sebelum UAN 
sebualn sebelumnya. Siswa akan diminta 
datang disekolah jam 18.30 sampai 
selesai sebagai uapaya jam tambahan. 
Acara ini sebelumnya adalah usulan dari 
para siswa yang merasa perlu ada jam 
tambahan malam sebagi upaya persiapan 
UAN. Acara ini tidaklah wajib bagi 
semua siswa kelas 6, jadi hanya bagi yang 
mau saja. Bila dirumah merasa terganggu 
belajarnya dan mendapat ijin dari orang 
tua, maka siswa dapat mengikuti kegiatan 




Lampiran 3. Daftar dan Karyawan 
 
NAMA-NAMA GURU DAN KARYAWAN SEKOLAH DASAR 
MUHAMMADIYAH PROGRAM KHUSUS KOTTABARAT SURAKARTA 
 
NO NAMA NUPTK TUGAS 
1 Nur Salam, S.Fil. I 3534 7566 5820 0033 Kepala Sekolah 
2 
Wahyu Widodo, S.Ag, 
S.Pd 
8753 7536 5420 0022 Guru 
3 Diyah Andriani, S.Psi 1948 7466 4830 0102 Guru 




Atit Nur Ariyanna, S.Ag, 
S.Pd 
0746 7586 5830 0012 
Wakasek Al-Islam 
Dan Kemuh 
6 Andi Arfianto, S.Pd 4043 7606 6120 0033 Wakasek Sarpras 
7 Siti Junaidati, S.Pd 9959 7616 6330 0052 Guru 
8 Yuli Ekowati, S.Pd 7060 7596 6130 0063 Guru 
9 Muhamad Arifin, S.Sos 7240 7626 6320 0013 Waka Kesiswaan 
10 Nikmah Hidayati, S.Pd 0051 7626 6330 0043 Guru 
11 Slamet Rismiyadi, S.Pd 6537 7576 5920 0002 Guru 
12 
Dwi Hati Syukur Lestari, 
S.Pd 
9046 7636 6422 0003 Guru 
13 




Pungki Indarto, S.Pd., 
M.Or 
- Guru 
15 Rufadi Islah, S.Pd - Guru 
16 
Testa Nur Hardiyono, 
S.Pd 
- Guru 
17 Agus Supardi, S.Pd - Guru 
18 Mukhlis Bremana, S.T - Guru 
19 Haryadi, S.Sos.I 1055 7596 6112 0003 Guru 
20 Retno Indriyanti, S.Pd - Guru 























27 Pebri Ike Yulaikah, S.Pd.I - Guru 
28 Lusia Wahyu Purbowati, 
S.Pd  
- Guru  
29 Noviana Rahmawati, S.Pd  - Guru  
30 Sri Ningsih Dyah 
Sholehah, A.Md 
- Pustakawan 
31 Septyanto Ichwan 
Nugroho, S.Pd  
3234 7656 6620 0013  Staff Tata Usaha  
32 Mohamad Machvud  3137 7606 6220 0053 Staff Tata Usaha  
33 Siti Munawaroh  - Staff Tata Usaha  
34 
Muhamad Kusno  
3436 7546 5620 0022  
 
Petugas Kesehatan  
35 Kamid Irfa'i 3549 7566 5820 0033 Security 
36 Lupiyanto  6536 7416 4320 0043  Tenaga Kebersihan  
37 Slamet Widodo  - Tenaga Kebersihan  
38 Sukidi  - Tenaga Kebersihan  





Lampiran 4, Daftar Sarana Dan Prasarana 
SARANA DAN PRASARANA YANG BERADA DI SEKOLAH DASAR 
MUHAMMADIYAH PROGRAM KHUSUS KOTTABARAT SURAKARTA 





Rusak Rusak Rusak  Sub-
Jumlah  Ringan  Sedang Berat 
1. Ruang Kelas 14 - - - 14 - 
2. Ruang 
Perpustakaan 1 - - - 1 - 
3. Laboratorium IPA 1 - - - 1 - 
4. Ruang Kepala 
Sekolah 1 - - - 1 - 
5. Ruang Guru 0 - - - 1 - 
6. Ruang Komputer 1 - - - 1 - 
7. Ruang Musik  1 - - - 1 - 
8. Tempat Ibadah 1 - - - 1 - 
9. 
Ruang Kesehatan 
(UKS) 1 - - - 1 - 
10. Koperasi Sekolah  1 - - - 1 - 
11. 
Kamar Mandi/WC 
Guru 2 - - - 2 - 
12. 
Kamar Mandi/WC 
Siswa 15 - - - 15 - 
13. Gudang 1 - - - 1 - 
14. 
Ruang 
Sirkulasi/Selasar 0 - - - 0 - 





Lampiran 5. Daftar Prestasi Sekolah 
 
DAFTAR PRESTASI SEKOLAH DASAR MUHAMAMDIYAH PROGRAM 
KHUSUS KOTTABARAT SURAKARTA 
 
A. Secara Individu 
TAHUN 2008 
No. NAMA SISWA PRESTASI SISWA KETERANGAN 




Juara II Lomba Resensi B Gelar 
Karya Eksporasi Perpustakaan III  
2.  Tsamara Tsani  
Dian Nurrahmah  
Aulia Latif Wicaksono  
Lomba Cerdas 
Cermat Tk. SD / MI 
Tahun 2008  
Juara II Lomba Cerdas Cermat Tk. 
Kota Surakarta  
(tanggal 23 Mei 2008) 
3.  Tsamara Tsani  Lomba Keteladanan 
Siswa Tk. 
Kecamatan Laweyan  
Juara III  Putri Lomba Keteladanan 
Siswa Tk. SD / MI Se – Kecamatan 
Laweyan  
4.  Tsamara Tsani  Lomba Keteladanan 
Siswa Tk. Provinsi 
Jawa Tengah  
Juara Harapan II Lomba 
Keteladanan Siswa Tk. Provinsi 








No. NAMA SISWA PRESTASI SISWA KETERANGAN 
1.  
Tsamara Tsani  Lomba Matematika 
Tk. SD / MI 
Juara Harapan II Lomba 
Matematika Tingkat SD / MI Se – 
Jateng & DIY  
(tanggal 27 Februari 2009)  
2.  
Aulia Latif Wicaksono  Lomba IPA Tk. SD / 
MI 
Juara II Lomba IPA Tingkat SD / 
MI Se – Jateng & DIY (tanggal 27 
Februari 2009)  
3.  
Tsamara Tsani  Lomba MIPA- Bhs. 
Inggris Terpadu Tk.  
SD / MI  
Juara I Lomba MIPA – Bhs. Inggris 
Terpadu Tk. SD / MI Se – Kota 
Surakarta (tanggal 9 Maret 2009) 
4.  
Ihsan Hadi Wicaksono  Lomba MIPA- Bhs. 
Inggris Terpadu Tk.  
SD / MI  
Juara III Lomba MIPA – Bhs. 
Inggris Terpadu Tk. SD / MI Se – 






Fisika Tahun 2009 
Tk. SD / MI  
Juara III Lomba Olimpiade Fisika 
Tahun 2009 Tk. SD / MI Se – Kota 
Surakarta (tanggal 4 April 2009) 
6.  
Tsamara Tsani  Lomba Olimpiade 
Fisika Tahun 2009 
Tk. SD / MI  
Juara Harapan II  Lomba Olimpiade 
Fisika Tahun 2009 Tk. SD / MI Se 
– Kota Surakarta (tanggal 4 April 
2009) 
7.  
Ihsan Hadi Wicaksono  Lomba Olimpiade 
Sains  Tahun 2009 
TK SD/MI 
Juara II Lomba Olimpiade Sains 
Tahun 2009 Tk SD/MI Se Kota 
Surakarta ( tanggal 27 April 2009 ) 
8.  
Ihsan Hadi Wicaksono  Lomba seleksi tahap 
I Olimpiade Sains 
SD / MI Tahun 2009  
 
Peringkat 32 Besar Olimpiade Sains 
2009 Tk. Provinsi (tanggal 30 April 
– 02 Mei 2009 )  
9.  
Annisa Thasya Aulia  Lomba Olimpiade 
JSM Sains IPA, 
Matematika, Bhs. 
Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009  
 
Juara I Lomba Olimpiade JSM 
Sains IPA, Matematika, Bhs. 
Inggris dan ISMUBA Tahun 2009 
( 18 Oktober 2009 )  
10.  
Ganang Bagas Al – 
Fatahillah  
Lomba Olimpiade 
JSM Sains IPA, 
Matematika, Bhs. 
Inggris dan ISMUBA 
Tahun 2009  
Juara III Lomba Olimpiade JSM 
Sains IPA, Matematika, Bhs. 
Inggris dan ISMUBA Tahun 2009 
















Cermat Tk. SD / MI 
Tahun 2010  
Juara I Lomba Cerdas Cermat Tk. 
SD / MI se Kec. Laweyan ( 16 









Cermat Tk. SD / MI 
Tahun 2010  
Juara Harapan 1 Lomba Cerdas 
Cermat Tk. SD / MI se – Kota 
Surakarta ( 20 Februari 2010 )  
3.  
Abyan Muzaky  Lomba Matematika 
dan IPA 2010  
Juara III Lomba IPA di PPMI 
Assalam Se – Jateng dan DIY ( 5 
Maret 2010 )  
4.  
Farrel Fatah 




Surakarta 2010   
Juara I Lomba Olimpiade 
Matematika SD Muhammadiyah 
Surakarta 2010  ( 1 April 2010 )  
5.  
Farrel Fatah 
Muhammad Atiq  
Lomba Matematika 
dan IPA Tingkat 
Gugus 2010  
Juara II Lomba Matematika SD 
Tingkat Gugus  Kecamatan 
Laweyan 2010 ( 7 April 2010 )  
6.  
Farrel Fatah 
Muhammad Atiq  




Juara II Lomba 5 Mata Pelajaran 
SD PIMPEL HMP PGSD ( 27 Mei 
2010 )  
7.  
Farrel Fatah 
Muhammad Atiq  
Lomba Siswa 
Berprestasi SD / MI 
Kota Surakarta 
Tahun 2010  
Juara Harapan II (Putra) Lomba 
Siswa Berprestasi SD / MI Kota 
Surakarta Tahun 2010 ( 12 Juni 
2010 )  
8.  






Olimpiade JSM Se - 
Jawa Tengah dan 
DIY di Wonosobo 
Tahun 2010  
Juara Harapan II Olimpiade JSM 
Mapel ISMUBA  
( 17 – 18 November 2010 )  
9.  
Ganang Bagas 
Alfatahillah Sulam,  
Muhammad Ega 
Abdan Syakur,  
Shofiayumna Felisya 
Putri  
Olimpiade JSM Se - 
Jawa Tengah dan 
DIY di Wonosobo 
Tahun 2010  
Juara I Olimpiade JSM Mapel 
Matematika  
( 17 – 18 November 2010 )  
10.  
Farrel Fatah 
Muhammad Atiq  
Lomba MIPA 
Science Day 2010 
SMP Karangturi  
Juara Harapan III Lomba MIPA 
Science Day 2010 SMP Karangturi 








Lomba Spelling Bee 
Chalengge  Science 





 Runner Up Lomba Spelling Bee 
Chalengge  Science Day 2010 SMP 
Karangturi ( 18 Desember 2010 )  
12.  
Zulkarnain Zuhayr Wushu Taolu Junior 
Hoo Hap Hwee Open 
Tournament 
Governor Cup 2010 
DIY  
Juara I Taiji Quan 24 Putra Junior 







No. NAMA SISWA PRESTASI SISWA KETERANGAN 
1.  
Farrel Fatah 
Muhammad Atiq  
TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 
Simpon 
Juara I TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 




TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 
Simpon  
Juara II TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
(6 Februari 2011)  
3.  
Farrel Fatah 
Muhammad Atiq  
TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 7 
Surakarta  
Juara II TRY OUT di SMP 
Muhammadiyah 1 Simpon 
(15 Februari 2011)  
4.  
Ganang Bagas 







Kecamatan Surakarta  
Juara Harapan II Lomba Cerdas 




Alfatahillah Sulam  
Olimpiade 
Matematika Level II 
Tk. SD/MI Se Solo 
Raya  
Juara III Olimpiade Matematika 
Level II Tk. SD/MI Se Solo Raya ( 
23 Maret 2011)  
6.  
Robby Furqan  Lomba 5 Mapel SD 
dalam rangka HMP 
Pekan Ilmiah 
mahasiswa dan 
Pelajar PGSD UMS  
Juara III Lomba Lima Mapel SD 
dalam rangka HMP Pekan Ilmiah 
mahasiswa dan Pelajar PGSD UMS      





JSM Se – Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 
2011  
Juara 1 The Best Theory of Sains 
Olimpiade Sains JSM Se – Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 2011 (08 





Inggris JSM Se – 
Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2011  
Juara Harapan II Olimpiade Bahasa 
Inggris JSM Se – Provinsi Jawa 












LL MIPA Ke – 10 
Assalam Sukoharjo 
Tahun 2012 Se – 
Provinsi Jawa 
Tengah  
Juara II IPA LL MIPA Ke – 10 
Assalam Sukoharjo Tahun 2012 Se 






Nasional Tahun 2012 
UPTD Dikpora 
Kecamatan Laweyan 
Tahun 2012  
Juara II Olimpiade Sains Nasional 
Tahun 2012 UPTD Dikpora 
Kecamatan Laweyan Tahun 2012 
(12 April 2012)  
3.  
Muhammad Naufal 
Alif Islami  
Lomba 5 MAPEL 
SD Se- Eks 
Karesedinan 
Surakarta Tahun 
2012 di UMS 
Juara Harapan II Lomba 5 MAPEL 
SD Se- Eks Karesedinan Surakarta 




Alif Islami  
Olimpicad tingkat 
Nasional Tahun 2012  
Juara Harapan 1 bidang Sains 






Nasional Tahun 2012  
Juara Harapan 2 bidang Bahasa 






Nasional Tahun 2012  
Finalis Bidang Sains Olimpicad 
tingkat Nasional Tahun 2012 
7.  
Artadjie Rasyid  Lomba Taekwondo 
Nasional 











Lomba OSN Tingkat 
Kecamatan  
Laweyan   
Juara II Mata Pelajaran Matematika 






Kecamatan Laweyan  
Juara III Lomba PAI (23 Oktober 
2013) di SD Totosari Surakarta  
3.  
Artadjie Rasyid  Lomba Taekwondo Juara I Lomba Taek Wondo Tahun 
2013 
4.  
TIM TS SD Muh. PK  Lomba TS Juara III Lomba Tapak Suci (TS) 










No. NAMA SISWA PRESTASI SISWA KETERANGAN 
1.  
Artadjie Rasyid  Lomba Taekwondo  Juara I Lomba Taekwondo Bupati 
Kendal Cup 2014 Kategori Pemula 







No. NAMA SISWA PRESTASI SISWA KETERANGAN 
1.  
Ratu Shanniyya 
Biancika Yasmin (4A) 
 
Juara I Se – Kota 
Surakarta  
Lomba Penulisan Laporan Kegiatan 
Ramadhan 1436 / 2015 Majlis 
Dikdasmen PDM Kota Surakarta 
Tahun 2015 
2.  
Aditya Cahya Sumunar 
(4B) 
Juara I The best 
Matematika kelas 4 
Se –Ekskarisidenan 
Surakarta 
Lomba Tiga Mata Pelajaran 
Tingkat Ekskarisidenan Surakarta 
Tahun 2015 
3.  
Muh. Fathi Qushoiyyi 
Ahimsa (6) 
Juara Harapan III Se 
– Kota Surakarta 
Lomba Musabaqoh Tahfidzul 





Juara III Se – 
Kecamatan Laweyan 






Juara II Se – 
Ekskarisidenan 
Surakarta 
Lomba Lagu Islami pada Gebyar 







Juara harapan I Se – 
Ekskarisidenan 
Surakarta 
Lomba Lagu Islami pada Gebyar 





Trisyha Aulia,  
Faiza Faradila (4B) 
Juara II Se – Se – 
Ekskarisidenan 
Surakarta 
Lomba POP QUIZ di SMP 
WARGA Tahun 2015 
8.  
Maulia Hanatasya (3A) Juara I Se – Gugus I 
Slamet Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus I 




Juara II Se – Gugus I 
Slamet Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus I 
Slamet Riyadi Tahun 2015 
10.  
Tazkya Rachma Izzaty 
(3A) 
Juara III Se – Gugus 
I Slamet Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus I 
Slamet Riyadi Tahun 2015 
11.  
Novita Fitri Nur 
Fadhilla (3A) 
Juara III Se – Gugus 
I Slamet Riyadi 
Lomba Dokter Kecil di Gugus I 
Slamet Riyadi Tahun 2015 
12.  
Aditya Cahya Sumunar 
(4B) 
Penghargaan 
pencapaian di atas 
level  
Penghargaan atas prestasi 
pencapaian di atas level di lembaga 
Kumon 
13.  
Amanda Trisyha Aulia 
(4B) 
Penghargaan 
pencapaian di atas 
level 
Penghargaan atas prestasi 












Juara I Lomba 
Olimpiade Sains 
Nasional Tingkat 
Kecamatan Laweyan  
UPTD Dikpora Kecamatan 




Juara II Lomba 
Kategori Kelas 5 
Olimpiade 
Matematika Anak 
Bangsa Tahun 2016   
Panitia Olimpiade Matematika 
Tingkat Jawa Tengah dan Jawa 
Timur Tahun 2016 
3.  
1. Abdrurrahman 
Wahid Athallah  
2. Ismail 
Bangkit Raharjo  




NXT category And 
Robotic Competition  
ITS Surabaya tangal 08 April 2016 
4.  
Amanda Thrisya Aulia  Juara 3 Level Kelas 
IV Kompetisi 
Matematika Nalaria 
Realistik Ke-11 Se- 
Indonesia 




Juara 3 Level Kelas 
V Kompetisi 
Matematika Nalaria 
Realistik Ke-11 Se- 
Indonesia 




Juara 1 Lomba 
O2SN Cabang Catur 
Tingkat Kecamatan 
Laweyan  
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan tanggal 16 April 2016  
7.  
Anindita Amatya Putri Juara III Pidato 
Bahasa Indonesia 
FL2SN Tahun 2016 
Tingkat Kecamatan 
Laweyan  
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2016 tanggal 11 
Mei 2016  
8.  
Shafira Nathania Putri  Juara III Melukis 
FL2SN Tahun 2016 
Tingkat Kecamatan 
Laweyan 
UPTD Dikpora Kecamatan 
Laweyan Tahun 2016 tanggal 11 
Mei 2016  
9.  
Ziyan Mubarak  Juara II Kelas D 
Pencak Silat UNS 
Open Tingkat Jawa 
Tengah di Assalam  
Hypermart  
UNS tanggal 14 – 15 Mei 2016  
10.  
Aisyah Syafira Putri 
Wibowo  
 
Juara 2 Lomba 
Geguritan Anak 
Dalam Rangka 
Panitia Lomba Book Fair Goro 






Murah Solo 2016 
(Alfaza Production & 
CV Netral Organizer 
new) 
11.  
Devin Agastya Indy 
Gunawan 
Juara I Lomba Robot 
Maze Solving Se- 
Soloraya Tingkat SD 
Robota Robotic School Tahun 2016 
di Hartono Mall 16 Agustus 2016 
12.  
Devin Agastya Indy 
Gunawan 





Panitia HAKTEKNAS tanggal 16 
Oktober 2016  
13.  
Jessica Khanza Diva 
Noriyuki 
Juara I Little Farm 
Mathematic Contest 





Juara II Little Farm 
Mathematic Contest 
Playground Little Farm di Paragon 
Mall Tahun2016 
15.  
Jessica Khanza Diva 
Noriyuki 





ARPUSDA Surakarta Tahun 2016 
16.  
‘Aisyah Syafira Putri 
Wibawa  
























PGSD UMS tanggal 24 September 
2016 
19.  
Abdiel Faiz Daffa 
Putra 











Juara III LCCT Putra 
Lomba MAPSI ke-19 
tingkat UPTD 
Kecamatan Laweyan 
UPTD Kecamatan Laweyan tanggal   
5 Oktober 2016 
21.  
Abdiel Faiz Daffa 
Putra 
Juara III PAI Putra 
Lomba MAPSI ke-19 
tingkat UPTD 
Kecamatan Laweyan 
UPTD Kecamatan Laweyan tanggal   









Maze Solving Open 
Tingkat Nasional 
Tahun 2016  
Panitia HAKTEKNAS tanggal 16 
Oktober 2016  
23.  







2016 di PP. IPTEK 
TMII Jakarta 
RISTEKDIKTI Aero Alkaline 
Kontes Robot Nusantara 2016 di 
PP. IPTEK TMII Jakarta 16 
Oktober 2016  
24.  
Nada Najwa Hashifa Juara Harapan II 
Lomba Mewarnai 
Usia 10- 12 Tahun 
2016 
Panitia Dies Natalis UMS Tahun 
2016 tanggal 16 Oktober 2016  
25.  
Nada Naufa Hanifah  Juara III Lomba 
Mewarnai Usia 3 - 6 
Tahun 2016 
Panitia Dies Natalis UMS Tahun 
2016 tanggal 16 Oktober 2016  
26.  
Muhammad Alfatih  Juara I Dokter Kecil 
Tingkat Gugus I 
Kecamatan Laweyan 
UPTD Kecamatan Laweyan tanggal 
22 Oktober 2016 
27.  
Syifa Catriona Zahra 
dan Tazkya Azka 
Juara II Dokter Kecil 
Tingkat Gugus I 
Kecamatan Laweyan 
UPTD Kecamatan Laweyan tanggal 
22 Oktober 2016 
28.  
Abdiel Faiz Daffa 
Putra, Muhammad 
Farrel Leoma, Aditya 
Cahya Sumunar 
Juara III Lomba LCC 
tingkat Kecamatan 
Laweyan 
UPTD Kecamatan Laweyan tanggal 
2-3 November 2016 
29.  
‘Aisyah Syafira Putri 
Wibawa  
Juara I Lomba 
Mewarnai Grand 
Final Anak Hebat 
Anak Kreatif Tahun 
2016 
 
Harian Joglosemar tanggal 05 
Nopember 2016  
30.  
‘Aisyah Syafira Putri 
Wibawa  
Special Performe 
Story Telling dalam 
rangka Mewarnai 
Grand Final Anak 
Hebat Anak Kreatif 
Tahun 2016 
Harian Joglosemar tanggal 05 




Juara III  Try  Out 
GO di MTs N 1 
Surakarta 2016 
Bimbel Ganesha Operation tanggal 




Juara III Kejurnas 
sepatu roda kelas 300 
M 
Panitia Lomba Kejurnas Sepatu 
Roda Tingkat Nasional di Malang 
tanggal 11 Nopember 2016  
33.  
Abdiel Faiz Daffa 
Putra, Muhammad 
Farrel Leoma, Aditya 
Cahya Sumunar 
Juara Harapan II 
Lomba LCC tingkat 
Kota Surakarta 
Tahun 2016  
Dikpora Kota Surakarta  di SD Bina 











Juara III Kelas 
Standar 1000 M Putri 
KU C 
Lomba Sepaturoda Terbuka 
Tingkat Jateng & DIY Piala 
Walikota CUP 1 Pekalongan 2017 




Juara II Lomba 
Mapel Matematika 
Di Ponpes Assalam 
Jawa Tengah Tahun 
2017  
Ponpes Assalam Jawa Tengah 
Tanggal 04 Pebruari 2017  
3.  
Amanda Thrisya Aulia  Juara I  Olimpiade 
Matematika Anak 
Bangsa Tahun 2017 
Se Jawa Tengah dan 
Jawa Timur Tahun 
2017 di Madiun  
Olimpiade Aritmetika dan 
Olimpiade Matematika Tahun 2017 
Se Jawa Tengah dan Jawa Timur 
Tahun 2017 tanggal 12 Pebruari 
2017  
4.  
‘Aisyah Syafira Putri 
Wibawa  
Juara III Olimpiade 
Aritmetika Anak 
Bangsa Tahun 2017 
Se Jawa Tengah dan 
Jawa Timur Tahun 
2017 di Madiun  
Olimpiade Aritmetika dan 
Olimpiade Matematika Tahun 2017 
Se Jawa Tengah dan Jawa Timur 







B. Secara Lembaga 
No. PRESTASI PRESTASI SEKOLAH KETERANGAN 
1.  
Kelas VI 
SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 
2009/2010 
2.  
Kelas VI  
SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Juara I Latihan UASBN ISDI 
Tahun 2010 
3.  
Kelas VI  
SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Juara I Latihan UASBN Kota 
Surakarta  Tahun 2010  
 
4.  
Kelas VI  
SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 2 UASBN Tingkat Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 
2010/2011 
5.  
Kelas VI  
SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat Kota 




Kelas VI  
SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat Kota 






Lomba Al – Islam 
Kemuhammadiyahan 
Jambore Pandu Athfal Ceria 
VII Tahun 2012  
Juara III Lomba Al Islam 
Kemuhammadiyahan Tahun 2012 ( 
20 – 21 Oktober 2012 ) 
 
 
8.  Qobilah Putra 
KWARDA 
HW  
Lomba PBB Jambore Pandu 
Athfal Ceria VII Tahun 2012  
Juara II Lomba Al Islam 
Kemuhammadiyahan Tahun 2012 ( 
20 – 21 Oktober 2012 ) 
9.  Qobilah Putri 
KWARDA 
HW  
Penampilan Seni Tari 
Cherrybelle Brand New day  
Penampilan terbaik  
10.  
Kelas VI  
SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014 
 
11.  Qobilah Putra 
HW SD Muh. 
PK Tahun 
2013 
Lomba Paduan Suara Putra 
Jambore Pandhu Athfal ceria 
VIII Tahun 2013  
Juara II Paduan Suara Putra 
Jambore Pandhu Athfal ceria VIII 
Tahun 2013 (9 – 10 Nopember 
2013)  
12.  
Kelas VI  
SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 2 UASBN Tingkat Kota 







SD Muh PK  
Team Futsal SD 
Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta 
Juara II Lomba Futsal Milad SD 
Alam Surya Mentari Tahun 2016  
14.  
Kelas VI  
SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kotabarat Surakarta  
Peringkat 1 UASBN Tingkat Kota 






Lampiran 6. Contoh Laporan Dan Slip Gaji. 
A. Contoh Laporan Gaji 
No Nama Guru/Karyawan  GAJI 2015/2016    GAJI 2016/2017    RAPELAN GAJI   
TANDA 
TANGAN  
1 Nur Salam, S.Fil. I   Rp         4,481,374   Rp         5,072,000   Rp                590,626  1 
2 Wahyu Widodo, S.Pd   Rp         4,218,174   Rp         4,580,728   Rp                362,554  2 
3 Diyah Andriani, S.Psi   Rp         3,866,000   Rp         4,202,800   Rp                336,800  3 
4 Ir. Nuril Hidayati   Rp         3,216,000   Rp         3,302,800   Rp                  86,800  4 
5 Esti Ambarwati, S.Pd   Rp         4,066,000   Rp         4,452,800   Rp                386,800  5 
6 Atit Nur Ariyanna, S.Pd  Rp         3,666,000   Rp         4,352,800   Rp                686,800  6 
7 Andi Arfianto, S.Pd   Rp         4,081,374   Rp         4,522,788   Rp                441,414  7 
8 Siti Junaidati, S.Pd   Rp         3,392,200   Rp         3,720,000   Rp                327,800  8 
9 Yuli Ekowati, S.Pd   Rp         2,725,000   Rp         2,975,000   Rp                250,000  9 
10 Nur Ratna Juwita, S.Pd., M.Pd   Rp         2,725,000   Rp         3,465,000   Rp                740,000  10 
11 Muhamad Arifin, S.Pd  Rp         2,475,000   Rp         3,722,336   Rp             1,247,336  11 
12 Nikmah Hidayati, S.Pd   Rp         2,575,000   Rp         2,825,000   Rp                250,000  12 
13 Slamet Rismiyadi, S.Pd   Rp         2,375,000   Rp         2,875,000   Rp                500,000  13 
14 Dwi Hati Syukur Lestari, S.Pd   Rp         2,425,000   Rp         2,675,000   Rp                250,000  14 
15 Ratih Laila Rahmawati, S.Pd   Rp         2,025,000   Rp         2,525,000   Rp                500,000  15 
16 Pungki Indarto, S.Pd., M.Or  Rp         2,175,000   Rp         2,575,000   Rp                400,000  16 
17 Rufadi Islah, S.Pd   Rp         1,875,000   Rp         2,075,000   Rp                200,000  17 
18 Testa Nur Hardiyono, S.Pd   Rp         1,800,000   Rp         2,300,000   Rp                500,000  18 
19 Agus Supardi, S.Pd  Rp         2,050,000   Rp         2,300,000   Rp                250,000  19 
20 Mukhlis Bremana, S.T  Rp         1,125,000   Rp         1,325,000   Rp                200,000  20 
21 Haryadi, S.Sos.I   Rp         1,475,000   Rp         1,675,000   Rp                200,000  21 
22 Retno Indriyanti, S.Pd  Rp         1,575,000   Rp         1,825,000   Rp                250,000  22 
23 Titik Mindarti, S.Pd  Rp         1,325,000   Rp         1,825,000   Rp                500,000  23 
24 Annisa Rohmatullaili, S.Pd   Rp         1,200,000   Rp         1,400,000   Rp                200,000  24 
25 Wawan Sabdo Utomo, S.Pd   Rp         1,225,000   Rp         1,425,000   Rp                200,000  25 
26 Ayu Retnoningsih R.S, S.Pd  Rp         1,200,000   Rp         1,400,000   Rp                200,000  26 
27 Muhamad Iqbal Baehaqi, S.Pd.I  Rp         1,225,000   Rp         1,425,000   Rp                200,000  27 
28 Amalia Navia Kusumawati, S.Pd  Rp         1,250,000   Rp         1,450,000   Rp                200,000  28 
29 Septyanto Ichwan Nugroho, S.Pd   Rp         2,050,000   Rp         2,200,000   Rp                150,000  29 
30 Mohamad Machvud   Rp         1,750,000   Rp         1,900,000   Rp                150,000  30 




32 Muhamad Kusno   Rp         1,650,000   Rp         2,851,302   Rp             1,201,302  32 
33 Kamid Irfa'I   Rp         1,725,000   Rp         1,825,000   Rp                100,000  33 
34 Lupiyanto   Rp         1,650,000   Rp         1,750,000   Rp                100,000  34 
35 Slamet Widodo   Rp         1,550,000   Rp         1,650,000   Rp                100,000  35 
36 Sukidi   Rp         1,375,000   Rp         1,525,000   Rp                150,000  36 
37 Arif Nugroho   Rp            700,000   Rp            800,000   Rp                100,000  37 
Jumlah   Rp          12,658,232    
    
Surakarta, 25 Oktober 2016  
    
Mengetahui,  
 
    
Kepala Sekolah  
 
      
      
      
    
Nur Salam, S.Fil.I  
 
    






B. Contoh Slip Gaji 
 
Slip Gaji Guru  
SD Muh. Program Khusus  
Kottabarat Surakarta  
Tahun Pelajaran 2016/2017  
Bulan Pebruari 2017   
Nomor Urut                  : 
1  
 
Nama                           : Nur Salam. S.Fil. I   
Jabatan                          : Kepala Sekolah     
Pangkat / Golongan         : Penata Muda Tk. I / III c  
Masa Kerja                    : 10 Th 8 Bln 
Gaji Pokok   Rp                         1,424,000  
Tunjangan :   
1. Suami / Istri   Rp                            142,420  
2. Anak   Rp                              56,968  
3. Fungsional   Rp                            154,200  
4. Beras   Rp                            220,000  
5. Tunj. Jabatan   Rp                         1,200,000  
6. Kesejahteraan   Rp                            450,000  
7. Transport   Rp                            150,000  
8. Guru Kontr .Yys  Rp                         1,275,000  
  
Jml. Gaji Kotor   Rp                         5,072,588  
Potongan :  
1. Pot. Danpen   Rp                            199,779  
2. Koperasi  Rp                              15,000  
3. Zakat Profesi 2,5 %  Rp                            126,815  
4. Dansos 1 %   Rp                              50,726  
5. SM  Rp                              40,000  
6. Tambahan BPJS   Rp                              34,068  
7. Pot Ketidakhadiran   Rp                                        -  
8. Pot. Lambat/Pul 
Cepat 
 Rp                                        -  
Jml. Gaji Bersih   Rp                         4,606,200  
  
Mengetahui,   Surakarta, 25 Pebruari 2017   






Nur Salam, S.Fil. I   Septyanto Ichwan Nugroho   
NIPM.512 099 153  NIPM. -  
 
 
Slip Gaji Guru  
SD Muh. Program Khusus  
Kottabarat Surakarta  
Tahun Pelajaran 2016/2017  
Bulan Pebruari 2017  
Nomor Urut                     : 24 
Nama                              : Annisa Rohmatullaili, S.Pd 
Jabatan                            : Guru  
Pangkat / Golongan           : Penata Muda / III a  
Masa Kerja                      : 1 Th 8 Bln 
Gaji Pokok   Rp                      375,000  
Tunjangan :    
1. Suami / Istri   Rp                                  -  
2. Anak   Rp                                  -  
3. Fungsional   Rp                        125,000  
4. Beras   Rp                          50,000  
5. Tunj. Jabatan   Rp                                  -  
6. Kesejahteraan   Rp                        450,000  
7. Transport   Rp                        150,000  
8. Guru Tidak tetap   Rp                        250,000  
    
Jml. Gaji Kotor   Rp                   1,400,000  
Potongan :   
1. Pot. Danpen   Rp                                  -  
2. Koperasi  Rp                                  -  
3. Zakat Profesi 2,5 %  Rp                          35,000  
4. Pot Dansos 1 %   Rp                          14,000  
5. Pot Ketidakhadiran   Rp                                  -  
6. Pot. Lambat/Pul Cepat  Rp                                  -  
Jml. Gaji Bersih   Rp                   1,351,000  
  
Mengetahui,  
Surakarta, 25 Pebruari 
2017   







Nur Salam, S.Fil. I   Septyanto Ichwan Nugroho   















Lampiran 8. Contoh Laporan Keuangan Pengelolaan Kekayaan Sekolah 
 
A. Contoh  Laporan Keuangan Harian Koperasi 
 





Pulpen 2 6.000 
Daikroni 5 125.000 
Penghapus 1 2.500 




Pulpen Savex 1 3.500 
Dasi 1 10.000 
 
 
B. Contoh  Laporan Angsuran Pembayaran Kapling Tanah 
 
Nomor Tanah: A3 (96 m
2








1.  21-09-2015 DP I Rp. 20.000.000 - 
2.  30-09-2016 DP II Rp.   6.500.000 - 
3.  30-11-2016 DP III Rp.   6.500.000 - 
4.  24-01-2017 DP IV Rp. 15.000.000 - 
 
 
C. Contoh Laporan Kas Investasi SD Muh PK Kottabarat 
 
No. Tanggal Keterangan Masuk/Keluar Saldo 
1.  30-06-2016 Reward Team 
VI Peraih Juara 
1 
(Rp. 2.000.000) Rp. 37.008.500 
2.  30-08-2016 Konsumsi PPL Rp. 150.000 Rp. 37.159.500 
3.  07-12-2016 Diskon Buku Rp. 750.000 Rp. 37.909.500 
4.  15-12-2016 Bantuan P. Ag 
(Pengobatan) 
(Rp. 3.000.000) Rp. 34.909.500 
166 
 
D. Contoh Laporan Angsuran di BTM 
 
Nama   : “X”   
Nama Barang  : Handphone 
Angsuran per-bulan : (Rp. 2.516.400x108) : (100x12) = Rp. 226.476 
Angsuran pokok  : Rp. 2.516.400 : 12 = Rp. 209.700 




Bagi Hasil Pinjaman 
1.     Rp. 2.516.400 
2.  26-01-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp. 2.306.176 
3.  25-02-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp. 2.095.952 
4.  28-03-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp. 1.885.728 
5.  25-04-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp. 1.675.504 
6.  25-05-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp. 1 456 280 
7.  27-06-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp. 1.255.056 
8.  26-07-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp. 1.044.832 
9.  26-08-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp.    834.608 
10.  26-09-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp.    624.384 
11.  26-10-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp.    414.160 
12.  28-11-2016 Rp. 210.224 Rp. 16.776 Rp.    203.936 












































Lampiran 10. Foto-Foto Penelitian 
 









































































Foto Pembiasaan Kemandirian Siswa   Foto Kegiatan Outing Class/ Edu Trip 
 












Lampiran 11. Tiga Dimensi Dalam Perencanaan 
 













Biasanya berjangka waktu 10 tahun ke 
atas. Pada perencanaan ini belum 
ditampilkan sasaran-sasaran kuantitatif, 
tetapi lebih kepada proyeksi atau 
perspektif atas keadaan ideal yang 







Perencanaan ini biasanya berjangka 
waktu 3 sampai 8 tahun. Di Indonesia 
biasanya 5 tahun. Perencanaan jangka 
menengah ini merupakan penjabaran 
dari perencanaan jangka panjang. Meski 
perencanaan jangka menengah ini masih 
bersifat umum, tapi sudah ditampilkan 






Perencanaan yang jangka waktunya 
kurang maksimal satu tahun. 
Perencanaan jangka pendek tahunan 
(annual plan) disebut juga perencanaan 








Sebbuah proses penyusunan 
perencanaan yang berskala nasional. 




Perencanaan antar-sektor dan hubungan 
antar-sektor dalam suatu wilayah 
(daerah). Perencanaan ini juga sering 
disebut dengan perencanaan daerah atau 
wilayah. Contohnya: perencanaan 
pendidika di provinsi. 
Perencanaan 
Tata Ruang 
Perencanaan yang menguapayakan 
pemanfaatan fungsi kawasan tertentu, 




baik secara ekologi, geografis, maupun 
demografis. Contohnya: perencanaan 






Perencanaan makro adalah perencanaan 
tentang ekonomi dan non-ekonomi 
secara internal dan eksternal. Dalam 
merencanakan pembangunan pendidikan 
nasional, sebelum dilaksanakan proses 
perencanaan pendidikan terlebih dahulu 
diperlukan perencanaan makro yang 
menggambarkan kerangka makro 




Perencanaan yang disusun dan 
disesuaikan dengan kondisi otonomi 
daerah bidang pendidikan. 
Perencanaan 
Sektoral 
Kumpulan program-program dan 
kegiatan-kegiatan pendidikan yang 




Perencanaan yang memperhatikan 
keadaan lingkungan kawasan tertentu 
sebagai pusat kegiatan dengan 
keunggulan komparatif dan kompetitif 
tertentu. Contohnya: kawasan 
pendidikan Indonesia Timur 
Perencanaan 
Proyek 
Perencanaan operasional yang 
menyangkut operasionalisasi kebijakan 
dan pembangunan dalam rangka 
mencapai tujuan sasaran sektor dan 
tujuan pembangunan. Perencanaan ini 
menjawab SIABIDIBAM (sipa 
melakukannya apa, bila mana, di mana, 
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